BAB I
PENDAHULUAN 
A. [bookmark: _heading=h.veaz9qzazuht]Latar Belakang Masalah 
Muballigh sebagai salah satu juru dakwah yang memiliki peran penting dalam pelaksanaan dakwah Islamiyah. Secara teoritis, muballigh memiliki fungsi sosial yang sangat men	‘entukan dalam pengembangan dakwah Islamiyah. Fungsi sosial tersebut ialah sebagai penyambung risalah dan mengembangkan amanah amar ma’ruf nahi munkar dalam menyebarkan agama Islam di tengah tengah masyarakat serta menarik umat ke jalan yang benar dan mengeluarkan dari lembah kehinaan kepada akhlak yang mulia dan usaha mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat hendaknya mengetahui fungsi sebagai muballigh (Marhen., 2018, hlm. 67)
Dalam QS. Luqman: 17 menjelaskan tentang perintah berdakwah, sebagai brikut:
                     
Artinya : Hai anakku, dirikanlah shalat, perintahkanlah yang ma'ruf, dan cegahlah yang munkar, dan bersabarlah atas apa yang menimpamu. Sesungguhnya yang demikian itu adalah termasuk perkara yang penting. (QS. Luqman: 17)

Maksud ayat di Menurut tafsir Sayyid Quthb yaitu, mengesakan Allah SWT, merasakan pengawasannya, mengaharapkan apa yang ada di sisinya, yakni  kepada keadilannya, dan takut terhadap pembalasan darinya. Kemudian ia beralih kepada dakwah untuk menyeru manusia agar memperbaiki keadaan mereka, serta menyuruh mereka yang ma’ruf  dan mencegah mereka dari yang munkar. Juga bersiap-siap sebelum itu untuk menghadapi peperangan melawan kemunkaran, dengan bekal yang pokok dan utama yaitu bekal ibadah dan megahadap kepadanya, dengan mendirikan shalat, serta bersabar atas segala yang menimpa di jalan Allah SWT. Azmil umur adalah melewati  rintangan dan meyakinkan diri untuk menempuh jalan setelah membulatkan tekad dan keinginan (Sayyid Quthb., 1968., hlm 2784.)
Pendidikan merupakan sesuatu hal yang sangat penting dalam kehidupan. Pendidikan dapat menciptakan keahlian di dalam diri seorang tersebut yang mana bertujuan untuk mencapai keseimbangan dan kesempurnaan dalam perkembangan individu serta sebagai tolak ukur keberhasilan dari proses pembelajaran itu sendiri. Pendidikan akan menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas sebab pendidikan memiliki peran dalam mengembangan ilmu pengetahuan, mendesiminasikan, dan mengaplikasikannya. Melalui pendidikan akan menghasilkan individu yang tangguh, unggul, partisipasi, dan kompetitif (Ningrum., 2016, hlm. 2) Pendidikan merupakan salah satu problem yang menjadi perhatian penting bagi pemerintah dan Masyarakat.
[bookmark: _heading=h.6whwuk8bwlrh]Tujuan pendidikan diwujudkan melalui proses pendidikan. Oleh karena itu pendidikan memegang peranan penting dalam mengembangkan potensi yang telah dimiliki oleh manusia dan pendidikan merupakan wahana mendapatkan ilmu pengetahuan. Tujuan pendidikan dapat menjadikan peserta didik beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta menjadi diri yang bertanggung jawab, setiap pendidikan akan membekali peserta didik dengan ilmu untuk masa depan yang diarahkan untuk meningkatkan kualitas manusia melalui olah batin (aspek transendensi), olah pikir (aspek kognisi), olah rasa (aspek afeksi), dan olah kinerja (aspek psikomotorik) agar memiliki daya saing dalam menghadapi tantangan global (Trinova., 2013, hlm. 325)
Pendidikan dimaksud sebagai usaha secara sadar dan terencana guna mencapai harapan agar peserta didik akan mendapatkan proses pembelajaran dan secara aktif mampu mengembangkan serta menyalurkan potensi dirinya agar memiliki moral yang baik meliputi keagamaan, akhlak yang mulia, kepribadian yang jujur dan bertanggung jawab, serta memiliki keterampilan yang nantinya akan berguna bagi dirinya maupun bagi masyarakat. Sebagaimana tertuang dalam UU SISDIKNAS No. 20 tahun 2003 Menyebutkan bahwa: 
“Pendidikan Nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Sedangkan visi yang diemban oleh Pendidikan Nasional adalah terwujudnya sistem Pendidikan Nasional sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan semua warga negara Indonesia berkembang menjadi manusia yang berkualitas sehingga mampu dan produktif menjawab tantangan zaman” (Undang-Undang Republik Indonesia, 2003) 

Berdasarkan tujuan pendidikan Nasional di atas, pada tahun 2010 pemerintah menggulirkan Kebijakan Nasional Pembangunan Karakter Bangsa, sehingga pengintegrasian (memasukkan) pendidikan karakter dalam kurikulum lembaga pendidikan adalah sebuah keharusan yang tidak bisa ditunda lagi. Pendidikan karakter menjadi isu penting dalam dunia pendidikan akhir-akhir ini, hal ini berkaitan dengan kejadian yang terjadi ditengah masyarakat maupun di lingkungan pemerintah yang semakin meningkat dan beragam. Ketidakadilan, korupsi, kekerasan pada anak, pelanggaran HAM, menjadi bukti bahwa telah terjadi krisis jati diri dan karakteristik pada bangsa Indonesia. Budi pekerti luhur, kesantunan, dan religiusitas yang dijunjung tinggi dan menjadi budaya bangsa Indonesia selama ini seakan-akan menjadi terasa asing dan jarang ditemui di tengah-tengah masyarakat. Pendidikan karakter menjadi sebuah jawaban yang tepat atas permasalahan yang telah dijelaskan di atas dan sekolah sebagai penyelenggara pendidikan diharapkan dapat menjadi tempat yang mampu mewujudkan misi dari pendidikan karakter tersebut. 
Keberhasilan pendidikan karakter merupakan hal yang utama dan menjadi landasan penting dalam dunia pendidikan untuk mendidik peserta didik (Ningrum., 2016, hlm. 2) Dalam permasalahan ini kaitan pendidikan dalam membentuk karakter yang dikembangkan oleh lembaga pendidikan, yaitu bisa melalui kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik di luar jam pembelajaran, di bawah bimbingan dan pengawasan satuan pendidikan, bertujuan untuk mengembangkan potensi, bakat, minat, kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan kemandirian peserta didik secara optimal untuk mendukung pencapain tujuan pendidikan yang merupakan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 62 tahun 2014 tentang kegiatan ekstrakurikuler (Abidin., 2019, hlm. 186) 
Kegiatan ekstrakurikuler diarahkan untuk menyempurnakan usaha pembentukan kepribadian peserta didik dan untuk lebih menghubungkan antara pengetahuan yang diperoleh peserta didik dalam program intrakurikuler dengan keadaan dan kebutuhan lingkungan atau masyarakat. Kegiatan ekstrakurikuler yang diselenggarakan di luar jam pelajaran, selain membantu peserta didik dalam pengembangan minat dan bakatnya, juga membantu peserta didik agar mempunyai semangat baru untuk lebih giat belajar serta menanamkan tanggung jawabnya sebagai warga negara yang mandiri. Disinilah dengan diadakan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah atau madrasah diharapkan dapat membentuk karakter peserta didik. (Aziz, 2020 hlm. 4)
Ekstrakurikuler keagamaan sangat dibutuh dikalangan remaja dalam membentuk karakter moralnya dalam kehidupan sehari-hari salah satu ekstrakurikuler keagamaan ialah  Muballigh. Muballigh biasa juga disebut dengan da’i atau subyek dakwah atau pelaksana dakwah dengan tugas pokok ialah menyampaikan ajaran Islam kepada umat manusia baik yang sudah beriman maupun yang belum beriman. Keterpanggilan muballigh untuk membina remaja adalah suatu keharusan sebab menurut Zakiah Daradjat pada akhir-akhir ini ada suatu kenyataan yang cukup mencemaskan di masyarakat, yaitu adanya keberanian di sebagian remaja melakukan pelanggaran-pelanggaran susila baik wanita maupun pria. Bahkan diantara mereka ada yang berpendapat bahwa hubungan antara pria dan wanita tak perlu dibatasi dan tak usah dikontrol oleh orang tua (Saleh, 2012, hlm. 230)
Religius bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh pengetahuan, keyakinan, pelaksanaan, dan penghayatan atas Agama Islam. Dari tujuan pendidikan secara Nasional, karakter religius (Taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa) merupakan prioritas utama. Dapat dianalisis hal ini disebabkan bahwa karakter religius merupakan unsur terpenting sebagai bekal untuk mengatasi karakter peserta didik (Abdullah., 2003, hlm. 108). 
Pendidikan karakter religius merupakan upaya berkelanjutan untuk menumbuhkan dan memelihara karakter religius pada diri seseorang. Pelaksanaan pendidikan karakter religius merupakan pendidikan sepanjang hayat yang tidak memiliki batas waktu. Pengembangan religius dilakukan sejak dini dalam lingkup pendidikan terkecil yaitu keluarga dan terus berkembang seiring dengan pertambahan usia dan lingkungan sosial masyarakat seseorang. Nilai karakter religius ini bersumber dari nilai agama yang diakui di Indonesia dan nilai budaya yang berlaku di masyarakat.
Pendidikan karakter akan berdampak pada akidah dan akhlak serta perilaku peserta didik di lingkungan sosial di masyarakat. Oleh karena itu, pendidikan yang berbasis nilai Islam yang dilakukan oleh orang tua dan guru di sekolah merupakan penentu dalam membentuk karakter beragama dan pergaulan sosial kemasyarakatan. Pada pendidikan formal, melalui Kementerian Pendidikan Nasional, pemerintah turut serta secara aktif dalam pelaksanaan pendidikan karakter religius. Hal ini dilakukan sebagai salah satu bentuk upaya untuk memperkuat pondasi perwujudan generasi bangsa yang cerdas dan berkarakter. (Abdullah., 2003, hlm. 108).
Program pendidikan karakter religius diimplementasikan dalam program percepatan pendidikan karakter yang di dalamnya juga memuat karakter integritas, nasionalis, mandiri, dan gotong royong. Secara struktur, karakter religius memiliki peranan penting dalam menyeimbangkan karakter baik dalam diri individu. Religius yang dianggap sebagai nilai mutlak pada diri seseorang, menjadi aturan akhir yang akan dipertimbangkan seseorang sebelum mengambil keputusan. Melalui pendidikan karakter religius, diharapkan peserta didik akan memiliki pengetahuan religius yang dapat dikaji dan diinternalisasikan ke dalam dirinya. Karakter religius yang terinternalisasi dengan baik ini kemudian akan diwujudkan dalam tingkah laku mereka sehari hari sehingga akan mendukung terciptanya suatu sistem masyarakat yang dinamis (Andrianie dkk., 2019, hlm. 28-29)
Tujuan pendidikan karakter religius secara umum yaitu mengembalikan fitrah agama pada manusia. Secara spesifik, dengan menyesuaikan tujuan pendidikan karakter yang dirumuskan oleh Kemendiknas, tujuan pendidikan karakter religius adalah:
1. Mengembangkan potensi kalbu, nurani, afektif peserta didik sebagai manusia dan warga negara yang memiliki nilai religius.
2. Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji dan sejalan dengan nilai universal, dan tradisi budaya bangsa yang religius.
3. Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik sebagai generasi penerus bangsa berdasarkan nilai religius.
4. Mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia yang religius.
5. Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas dan persahabatan, dan dengan rasa kebangsaan yang tinggi serta penuh kekuatan berdasarkan nilai religius.
Dengan demikian, pendidikan karakter religius merupakan suatu usaha berkelanjutan dan terencana, sebagai upaya untuk meningkatkan dan menjaga penghayatan terhadap ajaran agama yang dianutnya yang kemudian diwujudkan dalam pemikiran dan perilaku sehari-hari dan dapat menjadi pembeda tingkat karakter antara satu orang dengan yang lainnya. Untuk membentuk karakter rekigius peserta didik di sekolah tentu perlu adanya kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang disebut dengan muballigh club. (Abdullah., 2003, hlm. 108).
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada tanggal  1 Maret 2024 di MAN 1 Kota Padang, Sumatra Barat. Sekolah ini sudah terakreditasi A dan merupakan salah satu sekolah umum yang memiliki beberapa  ekstrakurikuler agama diantaranya: Rohis, Nasyid, Qasidah rebana & Hadrah, Tahsin, Tilawah, dan Muballigh Club. Sekolah sudah  menerapkan kegiatan ekstrakurikuler Muballigh club hal ini dapat dilihat dari misi MAN 1 Kota Padang di antaranya, yaitu: “Mewujudkan pendidikan yang Islami, berkualitas dan berdaya guna”. Dari misi ini tergambar bahwa MAN 1 Kota Padang memperhatikan nilai pendidikan yang Islami kepada peserta didiknya seperti kegiatan Ekstrakurikuler muballigh club.
Hasil wawancara langsung bersama Bapak  Sulasri, bahwa Kegiatan ekstrakurikuler muballigh club di MAN 1 Kota Padang dilaksanakan pada setiap hari Rabu jam 16.00 sore. Pembina  akan memberi tanggung jawab kepada anggota muballigh club ini yang mana setiap sebelum solat zuhur di Mushalla Nurul Ilmiah atau Mushalla MAN itu sendiri, akan ada ceramah langsung dari anggota muballigh tersebut. Pada bulan puasa anggota muballigh club ini akan terjun langsung ke masjid untuk melakukan ceramah. Anggota muballigh club itu sendiri kurang lebih berjumlah 30 peserta didik.
Berdasarkan penelitian awal yang dilakukan peneliti di madrasah bersama pembina ekstrakurikuler muballigh club yang menyatakan banyaknya perilaku peserta didik yang melanggar aturan ataupun tidak berperilaku baik.   Masih  banyak peserta didik yang tidak peduli dengan masalah agama, terutama dalam hal sholat lima waktu, banyak juga dari mereka yang tidak melaksanakan ibadah dalam puasa Ramadhan. Terkadang dari rumah mereka puasa tetapi saat di sekolah malah bolos dan merokok. permasalahan ini didapat berdasarkan wawancara bersama pembina ekstrakurikuler muballigh club itu sendiri.
Berdasarkan latar belakang di atas, Peneliti tertarik untuk membahas kegiatan ekstrakurikuler Muballigh club di MAN 1 Kota Padang. Penelitian dilakukan agar dapat mengkaji lebih lanjut tentang proses dalam menerapkan karakter religius peserta didik di MAN 1 Kota Padang melalui kegiatan muballigh club. Untuk itu, peneliti mengajukan judul “Pengaruh Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Muballigh Club terhadap Karakter Religius Peserta Didik di MAN 1 Kota Padang”.
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, timbul beberapa masalah yang didefinisikan sebagai berikut:
1. Masih terdapat ditemukan peserta didik yang kurang menghayati dan mengamalkan nilai serta norma agama, sehingga menjadikan mereka pribadi yang labil dan mudah terpengaruh dengan hal yang negatif.  
2. Masih terdapat beberapa indikasi rendahnya perilaku beragama peserta didik di madrasah.
3. Masih terdapat sebagian kecil peserta didik yang belum mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Muballigh club.
4. Masih terdapat ditemukan kurangnya pembiasaan ibadah dalam kehidupan sehari-hari.
C. Batasan Masalah 
Supaya pemahaman lebih fokus dan tidak luas, maka masalah yang diteliti dibatasi pada Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler muballigh club dan Pengaruh ekstrakurikuler muballigh club terhadap karakter religius peserta didik.


D. Rumusan Masalah
Agar penelitian terfokus pada pembahasan yang lebih terarah, dan menghindari kekeliruan, maka penulis merumuskan permasalahan yang menjadi kajian di dalamnya, sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler muballigh club di MAN 1 Kota Padang?
2. Bagaimanakah pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler muballigh club di MAN 1 Kota Padang?
3. Apakah terdapat pengaruh ekstrakurikuler muballigh club terhadap karakter religius peserta didik di MAN 1 Kota Padang?
E. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler muballigh club di MAN 1 Kota Padang.
2.  Untuk menganalisis karakter religius peserta didik di MAN 1 Kota Padang.
3. Untuk mengetahui pengaruh ekstrakurikuler muballigh club terhadap karakter religius peserta didik di MAN 1 Kota Padang.
F. Manfaat Penelitian
Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun secara praktis, diantaranya sebagai berikut:
1. Secara Teoritis 
Secara teoritis, hasil penelitian dapat memberikan manfaat untuk menambah khasanah keilmuan pendidikan terutama dalam pengembangan mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan sekaligus sebagai pengembangan peran ekstrakurikuler muballigh club dalam membentuk karakter religius peserta didik di MAN 1 Kota padang.
2. Secara praktis
a. Bagi Pendidik
Sebagai bahan koreksi untuk mengevaluasi apa yang kurang dalam pembentukan karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler Muballigh club serta sebagai bahan acuan untuk lebih mengembangkan ekstrakurikuler muballigh club
b. Bagi Peserta Didik
Dengan penerapan ekstrakurikuler Muballigh club diharapkan mampu memberikan pengaruh dan meningkatkan karakteristik religius peserta didik di MAN 1 Kota Padang.
c. Bagi Peneliti
Sebagai pemenuhan salah satu tugas mahasiswa pada tingkat akhir dalam rangka menyelesaikan studi di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Program studi Pendidikan Agama Islam di Universitas Negeri UIN Imam Bonjol Padang.
d. Bagi Peneliti Lain
Dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk melakukan penelitian sejenis dan lebih lanjut dalam bidang yang sama.


G. Definisi Operasional 
1. Ekstrakurikuler : Dalam jurnal karangan Beny Sinta Sari mengatakan bahwa Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang diselenggarakan untuk memenuhi tuntutan penguasaan bahan kajian dan pelajaran dengan alokasi waktu yang diatur secara tersendiri berdasarkan pada kebutuhan. Kegiatan ekstrakurikuler dapat berupa kegiatan pengayaan dan kegiatan perbaikan yang berkaitan dengan program kurikuler atau kunjungan studi ke tempat-tempat tertentu yang berkaitan dengan esensi materi pelajaran tertentu (Sari., 2020, hlm. 89)
2. Muballigh Club :  Dalam jurnal karangan Arifin dkk, muballigh atau da’i merupakan individu yang hidup dalam pikiran agama Islam, bergerak untuk meninggikan atau mengagungkan Agama Allah dalam kekuatan yang dimiliki sebagai suatu kewajiban yang harus dilaksanakan berdasarkan perintah Allah (Arifin dkk., 2022, hlm. 32)
3. Karakter Religius : Dalam buku Santy Andrianie mengatakan bahwa karakter religius adalah  suatu usaha berkelanjutan dan terencana, sebagai upaya untuk meningkatkan dan menjaga penghayatan terhadap ajaran agama yang dianutnya yang kemudian diwujudkan dalam pemikiran dan perilaku sehari-hari (Andrianie dkk., 2021, hlm. 24)
Maka yang dimaksud oleh penulis di atas adalah pengaruh dari kegiatan muballigh club terhadap ajaran agama peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Maka yang dimaksud dengan ekstrakurikuler muballigh club adalah kegiatan yang dilakukan di luar jam pembelajaran, yang mana muballigh ini bertujuan untuk membentuk sikap dan karakter bagi yang menerapkan ke dalam kehidupannya. Muballigh club adalah salah satu wadah pengembangan bakat peserta didik dalam bidang dakwah. Sedangkan karakter religius adalah sikap yang dimiliki seseorang yang berkaitan dengan tingkah laku atau perbuatan yang bersifat keagamaan dalam dirinya. Dalam penelitian ini karakter religius diperoleh dari sampel. Sampel yang diberikan yaitu berupa pernyataan dengan alternatif jawaban menceklis yang terdiri dari beberapa pernyataan.

